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ABSTRAK

Kecamatan Telaga Langsat memiliki luas wilayah 58.08 km?2
Daerah Irigasi (D.I) Telaga Langsat terletak pada Kecamatan Telaga
Langsat memiliki bendung telaga langsat. Irigasi telaga langsat
terbagi menjadi beberapa bangunan air yaitu, saluran primer,
saluran sekunder, saluran tersier. Kebutuhan air konsumtif tanaman
dapat dihitung berdasarkan nilai evapotranspirasi dan faktor
tanaman. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa tanaman pangan
memiliki kebutuhan air yang berbeda-beda pada tiap periode
pertumbuhan, data median elevasi yang digunakan adalah median
elevasi diatas lahan sawah, irigasi ini mewakili kondisi lahan
pertanian pada DAS Telaga Langsat. Periode I tanaman padi
kebutuhan air konsumtif maksimal 91.30 mm/ 15 hr, untuk periode
II tanaman padi kebutuhan air konsumtif 112.14 mm/ 15 hr dan
untuk periode ke III palawija kebutuhan air konsumtif 102.43 mm/
15 hr.

Kata Kunci: Kebutuhan Air Konsumtif, Saluran Sekunder,
Daerah Irigasi (D.I) Telaga Langsat.

ABSTRACT

Telaga Langsat District has an area of 58.08 km2. The Telaga
Langsat Irrigation Area (D.I) is located in Telaga Langsat District and
has a Telaga Langsat weir. Langsat Lake irrigation is divided into
several water structures, namely, primary channels, secondary
channels, and tertiary channels.

Plant consumptive water needs can be calculated based on
evapotranspiration values and plant factors. The calculation results
show that food crops have different water needs in each growth
period. The median elevation data used is the median elevation
above the rice fields. This irrigation represents the condition of
agricultural land in the Telaga Langsat watershed.

Period I for rice plants requires maximum consumptive water of
91.30 mm/ 15 days, for period II of rice plants the need for
consumptive water is 112.14 mm/ 15 days and for period III of
secondary crops consumptive water requirements are 102.43 mm/
15 days

Keywords: Consumptive Water Needs, Secondary Channels,
Telaga Langsat Irrigation Area (D.I).
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki 4 kelurahan yaitu, Jambu Hilir,
Kandangan Barat, Kandangan Kota, Kandangan Utara dan memiliki 11 kecamatan
yaitu, Angkinang, Daha Barat, Daha Selatan, Daha Utara, Kalumpang, Kandangan,
Loksado, Padang Batung, Simpur, Sungai Raya, Telaga Langsat serta memiliki 15
desa yaitu, Amawang Kanan, Amawang Kiri, Amawang Kiri Muka, Baluti, Bangkau,
Bariang, Gambah Dalam, Gambah Dalam Barat, Gambah Luar, Gambah Luar Muka,
Kupang, Lungau, Sungai Kupang, Sungai Paring, Tibung Raya (sumber: wikipedia)

Kecamatan Telaga Langsat memiliki luas wilayah 58.08 km2 dan memiliki
bendung telaga langsat. Irigasi telaga langsat terbagi menjadi beberapa bangunan air
yaitu, saluran primer, saluran sekunder, saluran tersier.

Kebutuhan air untuk kebutuhan konsumtif tanaman dapat dihitung berdasarkan
nilai evapotranspirasi dan faktor tanaman. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
tanaman pangan memiliki kebutuhan air yang berbeda-beda pada tiap periode
pertumbuhan, data median elevasi yang digunakan adalah median elevasi diatas
lahan sawah irigasi mewakili kondisi pertanian pada DAS Negara

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui kebutuhan air konsumtif pada
lahan persawahan Daerah Irigasi (D.I) Telaga Langsat.

Rumusan Masalah
Bagaimana kebutuhan air konsumtif pada saluran sekunder di Daerah Irigasi
(D.I) Telaga Langsat dapat diidentifikasi dan dihitung secara akurat?

Tujuan Penelitian
Mengidentifikasi dan Menghitung Kebutuhan Air Konsumtif pada Saluran
Sekunder

Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini akan memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan di
bidang manajemen sumber daya air dan teknik irigasi, khususnya terkait
dengan analisis kebutuhan air konsumtif.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan pengelolaan air irigasi dan optimasi distribusi
air.

3. Dengan peningkatan produktivitas pertanian dan pendapatan petani,
kesejahteraan masyarakat di sekitar D.I Telaga Langsat dapat meningkat.
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TINJAUAN PUSTAKA
Kebutuhan Air Konsumtif

Kebutuhan air konsumtif merujuk pada jumlah air yang dibutuhkan untuk
berbagai keperluan seperti pertanian, domestik, dan industri. Allen et al. (1998)
dalam FAO Irrigation and Drainage Paper No. 56 mengembangkan metode untuk
menentukan kebutuhan air tanaman berdasarkan evapotranspirasi. Kebutuhan air
konsumtif di daerah irigasi sangat dipengaruhi oleh pola tanam, jenis tanaman, dan
iklim setempat.
Sistem Distribusi Air Irigasi

Sistem distribusi air irigasi melibatkan infrastruktur seperti saluran primer,
sekunder, dan tersier. Menurut Clemmens (2007), efisiensi distribusi air sangat
bergantung pada desain dan manajemen sistem irigasi. Saluran sekunder berfungsi
mengalirkan air dari saluran primer ke jaringan saluran tersier yang lebih kecil.
Efektivitas saluran sekunder dalam mendistribusikan air dipengaruhi oleh kondisi
fisik saluran, operasi dan pemeliharaan, serta kontrol distribusi air.

METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian

Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Telaga Langsat pada Daerah Irigasi (D.I)

Telaga Langsat, berfokus pada saluran sekunder Limau Gampang dengan luas area 227.83

hektar.

Gambar 1 Loka3| Penelltlan (Sumber Google Maps)

Metode Penelitian
Pada tahap penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data antara lain:
1. Data Primer

Diperoleh dari observasi langsung ke lapangan atau lokasi penelitian, untuk itu

diperlukan data primer sebagai berikut:

21



https://ojs.uvayabjm.ac.id/index.php/just/article/view/808/

Fitriansyah. (2024). Analisa Kebutuhan Air Konsumtif Daerah Irigasi (D.I) Telaga Langsat
Pada Saluran Sekunder. JUST: Jurnal UVAYA Sains dan Teknologi, 2(2), Juli 2024. Hal 19-28.
https://ojs. bjm.ac.id/index.php/just/article/view/808

Pencatatan Tinggi Muka Air
Luas Petak Sawah
Dimensi Saluran Primer

B0 T

Dokumentasi Lapangan

2. Data Sekunder
Setelah mengetahui beberapa data primer dari hasil observasi lapangan, maka
diperlukan beberapa data sekunder sebagai pendukung data primer di peroleh
langsung dari instansi terkait diantaraanya :
a. Data curah hujan
b. Skema dan Penampang

Bagan Alir Penelitian

Mulai

A
Persiapan dan Pengumpulan Data

Data Primer Data Sekunder

\ 4

Analisa Data Pembahasan

A 4

Selesai

Gambar 2 Bagan Alir penelitian
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Hasil Penelitian

Menentukan Waktu Penyelesaiaan Proyek
Menganalisa Kebutuhan Air Konsumtif (CWR)

Kebutuhan air konsumtif (Crop Water Requirement/ CWR) adalah tebal
air yang dibutuhkan untuk keperluan evapotranspirasi suatu jenis tanaman
pertanian. Perhitungan untuk menentukan nilai CWR dengan persamaan
sebagai berikut: CWR =Kc. Eto

dimana :

CWR = kebutuhan air konsumtif (mm/0,5 bln)
Kc = koefisien tanaman

Eto  =evapotranspirasi (mm/0,5 bln)

Nilai evapotranspirasi ditentukan menggunakan metode Blaney-
Criddle. Menurut Soewarno (2000), metode Blaney-Criddle banyak digunakan
untuk memperkirakan kebutuhan air tanaman. Dengan persamaannya sebagai
berikut :

Eto =p. (0,46t + 8,13)

dimana:

p = perbandingan rata-rata lamanya waktu siang hari untuk bulan tertentu
dengan jumlah lamanya waktu siang dalam setahun

t = temperatur rata-rata harian (o C)

Adapun Nilai perbandingan rata-rata lamanya waktu siang hari untuk
bulan tertentu dengan jumlah lamanya waktu siang dalam setahun (faktor p)

dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Nilai Faktor p Metode Blaney - Criddle

Bulan
Lint:
e Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sept| Okt | Nov | Des
utara
Lint:
Slerllaigf Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun

60° ]0,15|0,20( 0,27(0,32( 0,38 [ 0,41] 0,40( 0,34] 0,28 0,22]0,17| 0,13
50° 10,19]0,23]|0,2710,31] 0,34 | 0,36(0,35] 0,32 0,28 0,24( 0,20 0,18
40° |0,22(0,24(0,27|0,30( 0,32 | 0,34 0,33|0,31| 0,28 0,25|0,22] 0,21
30° 10,24)025]027(0,29] 0,31 {0,32(0,31| 0,30 0,28 0,26 0,24 0,23
20° (0,25(0,26(0,27(0,28]| 0,29 |1 0,30| 0,30 0,29] 0,28 0,26 0,25 0,25
10° 10,26]0,27] 0,27 10,28 0,28 (0,29 0,29( 0,28 0,28 0,27 0,26 0,26
0° 0,2710,27(0,2710,27( 0,27 | 0,27 0,27 0,27 | 0,27 | 0,27 0,27 0,27

Sumber : Soewarno, 2000
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Kebutuhan air konsumtif untuk tanaman padi dengan koefisien
tanaman setiap umur tanaman per 15 hari, berikut ini adalah tabel koefisien
tanamana padi.

Tabel 2. Koefisien Tanaman Padi Menurut Nedeco/ Prosida

Nedeco/ Prosida N
_ - . Palawija
Bulan |Varietas Biasa| Varietas Unggul

0.5 1.20 1.20 0.50
1.0 1.20 1.27 0.65
1.5 1.32 1.33 0.97
2.0 1.40 1.30 1.03
2.5 1.35 1.30 0.98
3.0 1.24 0.00 0.85
3.5 1.12
4.0 0.00

Sumber : Dirjen Pengairan, Bina Program PSA. 010, 1985

Periode tanam padi I dan II sedangkan palawija pada periode IIL
Periode I mulai ditanami antara bulan Oktober hingga Desember dengan laju
evapotranspirasi yang lebih intensif. Sedangkan periode tanaman padi II
dimulai pada bulan Febuari hingga April pada periode III ditanami Palawija
karena pada bulan-bulan ini intensitas curah hujan sudah mulai berkurang,
kebutuhan airnya tidak terlalu besar

Periode | tanam padi yang dipakai Varietas Unggul, dimulai bulan Oktober
sampai Desember, adapun lokasi nya berada pada garis lintang 40 o lintang

utara
Eto = p. (0,46 t + 8,13)

p =40 o lintang utara
p = 0.25 ( pada bulan oktober)
t = 240 C (rata-rata suhu pada bulan oktober)

(0,46t +8,13)

(0,46 24 +8,13)=19.17

Eto=0.25x 19.17 = 479 mm/hr =71.89 mm/ 15 hr
Perhitungan selanjutnya bisa lihat tabel 3
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Tabel 3. Nilai Evapotranspirasi untuk Periode I

Bulan | t(°C) | (0,46t+8,13)| P |Eto(mm/hr)| Eto (mm/15bhr)
Okt 1 24 19.17 0.25 4.79 71.89
Okt 2 24 19.17 0.25 4.79 71.89
Nop 1 25 19.63 0.22 4.32 64.78
Nop 2 24 19.17 0.22 4.22 63.26
Des 1 25 19.63 0.21 4.12 61.83
Des 2 25 19.63 0.21 4.12 61.83

Sumber : Hasil perhitungan

CWR =Kc. Eto

Kc = Koefisien tanaman diambil yang Varietas Unggul
CWR=1.20x 71.89 =86.27 mm/15 hr

Perhitungan selanjutnya bisa lihat tabel 4

Tabel 4. Hasil Kebutuhan Air Konsumtif untuk Periode I

Bulan Kc |Eto (mm/15bhr)| CWR (mm/ 15hr)
Okt 1 1,20 71.89 86.27
Okt 2 1,27 71.89 91.30
Nop 1 1,33 64.78 86.16
Nop 2 1,30 63.26 82.24
Des 1 1,30 61.83 80.38
Des 2 0.00 61.83 0.00

Sumber : Hasil perhitungan

Periode II tanam padi yang dipakai Varietas Unggul dimulai bulan
Febuari sampai April
Eto=p. (0,46t + 8,13)
p =40 o lintang utara
p = 0.24 ( pada bulan febuari)
t = 250 C (rata-rata suhu pada bulan febuari)
(0,46t +8,13)
(0,46 25+8,13)=19.63
Eto=0.24x 19.63 = 4.71 mm/hr =70.63 mm/ 15 hr
Perhitungan selanjutnya bisa lihat tabel 5

Tabel 5. Nilai Evapotranspirasi untuk Periode II

Bulan t (°C) (0,46 t + 8,13) P Eto (mm/hr) | Eto (mm/15bhr)
Feb 1 25 19.63 0.24 4.71 70.63
Feb 2 25 19.63 0.24 4.71 70.63
Maret 1 24 19.17 0.27 5.18 77.64
Maret 2 24 19.17 0.27 5.18 77.64
April 1 24 19.17 0.30 5.75 86.27
April 2 24 19.17 0.30 5,75 86.27

Sumber : Hasil perhitungan
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CWR =Kc. Eto
Kc = Koefisien tanaman diambil yang Varietas Unggul
CWR=1.20x 70.63 =84.80 mm/15 hr

Perhitungan selanjutnya bisa lihat tabel
Tabel 6. Hasil Kebutuhan Air Konsumtif untuk Periode II

Bulan Kc Eto (mm/15bhr) CWR (mm/ 15hr)
Okt 1 1,20 70.63 84.80
Okt 2 1,27 70.63 89.75
Nop 1 1,33 77.64 103.26
Nop 2 1,30 77.64 100.93
Des 1 1,30 86.27 112.14
Des 2 0.00 86.27 0.00

Sumber : Hasil perhitungan

Periode III tanam palawija dimulai bulan juni sampai agustus
Eto=p. (0,46 t+8,13)

p =40 o lintang utara

p = 0.25 ( pada bulan juni)

t = 250 C (rata-rata suhu pada bulan juni)

(0,46t +8,13)

(0,46 25+ 8,13) =19.63

Eto=0.34x 19.63 = 6.67 mm/hr =100.11 mm/ 15 hr
Perhitungan selanjutnya bisa lihat tabel 7

Tabel 7. Nilai Evapotranspirasi untuk Periode II1

Bulan | t(°C) (0,46t +8,13) P Eto (mm/hr) | Eto (mm/15bhr)
Juni 1 25 19.63 0.34 6.67 100.11

Juni 2 25 19.63 0.34 6.67 100.11

Juli 1 26 20.09 0.33 6.63 99.45

Juli 2 26 20.09 0.33 6.63 99.45
Agut 1 25 19.63 0.31 6.09 91.28
Agut 2 25 19.63 0.31 6.09 91.28

Sumber : Hasil perhitungan

CWR =Kc. Eto

Kc = Koefisien tanaman palawija
CWR=0.50x 100.11 =50.06 mm/15 hr
Perhitungan selanjutnya bisa lihat tabel 8
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Tabel 8. Hasil Kebutuhan Air Konsumtif untuk Periode III

Bulan Kc Eto (mm/15bhr) CWR (mm/ 15hr)
Juni 1 0.50 100.11 50.06

Juni 2 0.65 100.11 65.07

Juli 1 0.97 99.45 96.46

Juli 2 1.03 99.45 102.43
Agut 1 0.98 91.28 89.45
Agut 2 0.85 91.28 77.59

Sumber : Hasil perhitungan

PENUTUP

Kesimpulan

Periode I tanaman padi kebutuhan air konsumtif maksimal 91.30 mm/ 15 hr, untuk
periode II tanaman padi kebutuhan air konsumtif 112.14 mm/ 15 hr dan untuk
periode ke III palawija kebutuhan air konsumtif 102.43 mm/ 15 hr.

Saran
Kebutuhan air konsumtif agar tetap terjaga sebaiknya memperhatikan bulan mulai
tanam, baik tanaman padi maupun tanaman palawija.
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